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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah di jelaskan di bab sebelumnya, maka dapat 

 diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel bebas dalam penelitian ini yang terdiri dari kualitas layanan, kepuasan 

pelanggan, dan program loyalitas secara simultan atau bersama-sama mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas pelanggan Kober Mie Setan cabang Surabaya 

adalah diterima serta terbukti kebenarannya. 

2. Pengaruh terhadap masing-masing variabel bebas yakni kualitas layanan, kepuasan 

pelanggan, dan program loyalitas secara parsial berpengaruh terhadap loyalitas 

pelanggan. 

a) Kualitas layanan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas pelanggan 

Kober Mie Setan cabang Surabaya. 

b) Kepuasan Pelanggan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas 

pelanggan Kober Mie Setan cabang Surabaya. 

c) Program loyalitas berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas pelanggan 

Kober Mie Setan cabang Surabaya. 

5.2 Keterbatasan 

 Pada penyusunan penelitian ini masih terdapat banyak keterbatasan dan kekurangan 

 diantaranya yaitu: 
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a) Keterbatasan pada penelitian ini terletak pada kurang nyamannya para responden 

saat melakukan pengisian kuisioner karena tempat yang tidak memadai serta 

terlalu ramainya tempat penelitian, hal tersebut dapat mempengaruhi konsentrasi 

dan pemahan responden akan kuisioner. 

b) Pada penelitian ini seluruh responden memiliki umur antara 18-35 tahun yang 

didominasi oleh para remajahal tersebut belum secara maksimal mewakili 

responden yang masuk dalam kategori usia di atas 35 tahun yang termasuk pada 

golongan dewasa tua.  

5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa saran 

 sebagai bahan masukan serta tambahan gagasan baru sebagai bahan pertimbangan. 

 Adapapun saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pelaku Bisnis 

a) Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kualitas layanan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan,hal ini terjadi karena 

para pelanggan merasa layanan yang ada pada Kober Mie Setan belum memenuhi 

keinginan mereka.Dengan demikian saran yang dapat diberikan untuk Kober Mie 

Setan Cabang Surabaya yaitu dengan terus mempertahankan kualitas rasa yang 

ada pada makanan, tidak mengurangi porsi makanan yang telah diberikan 

sebelumnya serta tidak mengurangi bahan pelengkap lain dari makanan tersebut.  

Selain mengenai rasa, inovasi pada produk juga perlu dilakukan untuk 

menghindari kejenuhan para pelanggan akan produk makanan yang telah ada. 

Sebelum para pelanggan mulai merasa jenuh, maka perlu adanya inovasi produk 
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yang menarik. Inovasi tersebut dapat berupa penambahan menu baru agar 

pelanggan mendapat kesempatan untuk memilih jenis produk yang lain dengan 

cara menciptakan jenis makanan baru yang lebih unik dan menarik agar 

pelanggan lebih tertarik untuk terus mencoba makanan yang ada pada Kober Mie 

Setan ini.  

b) Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kepuasan 

pelanggan tidak berpengaruhsignifikan terhadap loyalitas pelanggan. Hal ini 

terjadi karena layanan pada Kober Mie Setan belum memenuhi apa yang 

diharapkan oleh pelanggan, dalam hal ini kinerja pada karyawan belum maksimal 

dalam memberikan layanan yang mengakibatkan munculnya ketidakpuasan para 

pelanggan. Saran yang dapat diberikan kepada Kober Mie Setan adalah 

menjadikan Kober Mie Setan sebagai suatu tempat yang paling dicari untuk 

berkumpulnya para anak muda di kota Surabaya. Hal ini dapat dilakukan dengan 

cara memperbaiki suasana tempat menjadi lebih unik dan menarik agar para 

pelanggan merasa nyaman dan puas untuk datang ketempat tersebut. Memberikan 

konsep ruangan yang lebih modern dan kreatif agar sesuai dengan karakter anak 

muda yang sebagian besar adalah pelanggan Kober Mie Setan. Para pelanggan 

merasa ikut serta menjadi pelanggan Kober Mie Setan ditengah maraknya anak 

muda yang berdatangan ke tempat tersebut. Pada dasarnya terbentuknya tempat 

ini berawal pada sebuah komunitas yang terdiri dari para anak muda yang 

mengusulkan untuk mendirikan tempat kuliner ini, kata “KOBER” sendiri 

merupakan singkatan dari “kelompok bermain” yang artinya para anak muda atau 

kalangan komunitas yang sering berkumpul menjadi satu. Saran lainnya adalah 
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menambahkan fasilitas yang ada pada tempat ini seperti menyediakan layar 

proyektor untuk dapat menyaksikan film atau pertandingan bola bersama pada 

acara tertentu seperti hari libur atau setiap hari sabtu dan minggu. Hal ini dapat 

menarik para pelanggan agar terus merasa puas akan tempat yang lebih 

menyenangkan dan memungkinkan para pelanggan untuk datang kembali. 

c) Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa program loyalitas 

berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Hal ini karena para 

pelanggan merasa program loyalitas yang ada pada Kober Mie Setanmampu 

menjadikan para pelanggan bersikap loyal. Saran yang dapat diberikan kepada 

Kober Mie Setan ini dapat berupa penambahan program loyalitas yang lebih 

banyak seperti mengadakan member card yang dimungkinkan untuk para 

pelanggan menjadi anggota yang diakui sebagai pelanggan yang menerima 

keuntungan atas promosi yang ditawarkan oleh Kober Mie Setan. Sarana promosi 

lain yang saat ini hanya pada media social dapat dikembangkan kembali dengan 

penyebaran brosur atau promosi di media cetak yang targetnya lebih kepada 

kalangan anak muda yang ada di sekolah-sekolah atau di kampus. Hal ini dinilai 

cukup efektif untuk mendapatkan pelanggan yang lebih serta menjaga sikap loyal 

yang ada pada pelanggan. 

2. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan untuk peneliti lain dapat memperhatikan faktor-fator lain atau variabel lain 

diluar penelitian model penelitian ini yang memiliki dampak pada loyalitas pelanggan, 

serta memahami dengan cermat obyek yang akan diteliti serta hubungan antara 

variabelnya agar mendapatkan hasil yang bai 
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